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SUMMARY

RESA FASTI WIJAKSANA. The Effect Of Xenia on the Cross-breeding 

of Surya Maize and Srikandi Putih Maize on Grain Characters (Supervised by ANDI 

WIJAYA and FARIDA ZULVICA).

The aim of this experiment was to evaluate the effect of xenia on cross- 

breeding of Surya and Srikandi Putih maize on grain characters. Xenia can be 

defined as the effect of poilen ffom male parent with develop on the seed. This 

research have done at farm area of Agricultural Faculty of Sriwijaya University,

Inderalaya. It was started ffom November 2006 to March 2007. The method used in

this research was Randomized Block Design with two maize varieties as tested 

material. They were Surya and Srikandi Putih maize. This research had four 

pollination treatments, every treatment was repeated three times which consisted of 

10 sample plants. The observed variables were length of cob, diameter of cob, weight 

of cob, number of dry grain per plant, grain weight per plant, weight of 100 grains, 

protein content, seed character, and grain yield per plant.

The result of this research showed that effect of xenia was detected on protein 

content, color of grain, and shape of grain, but there is no effect on the other grain 

characters. The poilen of Surya maize has a higher protein effect than poilen of 

Srikandi Putih maize.



RINGKASAN

RESA FASTI WIJAKSANA. Efek Xenia pada Persilangan Jagung Surya 

dengan Jagung Srikandi Putih terhadap Karakter Biji Jagung (Dibimbing oleh ANDI 

WIJAYA dan FARIDA ZULVICA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek xenia pada persilangan 

antara jagung Surya dengan Srikandi Putih terhadap karakter biji. Efek xenia adalah 

dapat diartikan sebagai efek polen dari tetua jantan dari persilangan jantan dengan 

betina yang berkembang pada biji. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan 

Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Inderalaya. 

Pelaksanaannya pada bulan November 2006 sampai dengan bulan Maret 2007. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan menggunakan 2 varietas jagung sebagai bahan uji yaitu varietas 

jagung Surya dan varietas jagung Srikandi Putih.. Terdapat empat perlakuan 

persilangan yang di ulang sebanyak tiga kali sehingga di dapat 12 unit perlakuan. 

Setiap perlakuan terdiri dari 10 sampel tanaman. Peubah yang diamati dalam 

penelitian ini meliputi panjang tongkol, diameter tongkol, berat tongkol, jumlah biji, 

berat biji kering per tanaman, berat 100 biji, kadar protein, karakter biji, produksi 

pipilan biji kering.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efek xenia berpengaruh terhadap 

kadar protein, warna biji, dan bentuk biji tetapi tidak berpengaruh terhadap karakter 

biji lainnya. Polen jagung Surya memberikan efek kadar protein yang lebih besar 

dibandingkan dengan polen Srikandi Putih.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung di Indonesia merupakan bahan pangan penting sumber karbohidrat 

kedua setelah beras. Disamping itu juga dapat digunakan sebagai pakan ternak dan 

bahan baku industri (Nani et.al, 2006). Kebutuhan jagung di Indonesia untuk 

konsumsi meningkat 5,16% per tahun, sedangkan untuk kebutuhan pakan ternak dan 

industri naik 10,87% per tahun (Balai Penelitian Pangan Sukarami, 2001).

Produksi jagung di dunia berada di peringkat teratas setelah beras dan gandum 

dengan produksi total 604 juta ton per tahun. Dibandingkan dengan negara lain, 

produksi jagung di Indonesia masih tergolong rendah. Hasil produksi yang rendah ini 

terutama disebabkan oleh tidak digunakannya varietas unggul, minimnya permodalan 

petani, pemakaian pupuk yang tidak berimbang, dan cara bercocok tanam yang 

belum memenuhi anjuran (Suprapto dan Marzuki, 2002).

Kebutuhan jagung yang terus meningkat menyebabkan Indonesia masih 

mengimpor sekitar 2 juta ton jagung pipilan kering. Hal ini karena produktivitas 

jagung di Indonesia masih rendah yaitu 2,76 ton per ha (Suprapto dan Marzuki, 

2002). Sehingga upaya peningkatan produksi serta kualitas jagung perlu mendapat 

perhatian yang cukup besar untuk terwujudnya swasembada jagung khususnya di 

wilayah Sumatera Selatan.

Berdasarkan komposisi kimia 100 g biji jagung mengandung 12 - 14% air, 

60 - 65% pati, 8,3 - 8,5% protein, 4,4 - 4,5% lemak, dan 2,3 - 2,4% serat kasar. 

Komposisi kimia diatas menunjukkan bahwa kadar protein jagung secara umum

1
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9% baik jagung pakan maupun jagung pangan. Jagung yangkurang dari

berkembang di Indonesia saat ini memiliki kelemahan dari segi nutrisi. Perbaikan 

kandungan protein pada jagung sangatlah penting untuk daerah-daerah yang 

mengkonsumsi jagung sebagai makanan pokok dan bahan untuk ternak (Moentono

dan Sulasminingsih, 1995).

Varietas-varietas jagung yang ada di Indonesia memiliki sifat biji yang keras 

karena dikembangkan dalam rangka proteksi terhadap serangan hama penyakit. 

Varietas sejenis ini memiliki karakteristik kandungan protein yang rendah karena 

tidak memiliki gen opaque-2 yang mengendalikan kadar protein. Adanya gen 

opaque-2, dapat meningkatkan kandungan protein, tetapi dilain pihak menyebabkan 

biji jagung lunak, dan rapuh (Weingartner, 2002).

Masalah kekurangan protein merupakan masalah dunia. Ahli pemuliaan 

mulai mengembangkan tanaman jagung yang memiliki kadar protein yang tinggi 

dengan cara menginduksi gen opaque-2 kedalam suatu varietas, tetapi cara tersebut 

memunculkan sifat yang tidak diinginkan seperti rendahnya produksi dan sifat 

kerapuhan biji. Peningkatan kadar protein suatu genotipe akan mengakibatkan 

penurunan produksi (Weingartner, 2002).

Peneliti dari Purde University, USA pada tahun 1995 berhasil 

mengembangkan jagung populasi HQPSSS dan HQPSCB. Kedua populasi ini 

terdaftar dengan baik bagi pengembangan jagung yang memiliki kadar protein tinggi 

karena memiliki gen opaque-2 hasil mutasi yang terbukti memiliki sifat yang baik, 

khususnya sifat biji yang keras seperti jagung biasa. Hasil analisa menunjukkan 

bahwa kadar protein dalam biji masing-masing mencapai 11,73% dan 14,5 % kadar 

total protein (Zehr dan Hamarker, 1995 dalam Nastyawan, 2006).
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berhasilJagung Surya merupakan salah satu varietas jagung yang 

dikembangkan oleh badan Litbang Pertanian yang lebih dikembangkan untuk 

ketahanan pangan. Kandungan protein dari varietas Surya ini adalah dibawah 9%. 

Kandungan protein biji jagung biasanya berkisar antara 8 - 10 % tetapi kekurangan 

dua asam amino esensial lisin dan triptopan yang masing-masing hanya 0,225% dan 

0,05%. Nilai ini kurang dari setengah konsentrasi yang disarankan oleh FAO. 

(Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2004).

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian pada tahun 2004 telah 

melepas dua varietas jagung jenis QPM (Quality Protein Maize) bersari bebas berbiji 

putih dengan nama Srikandi Putih dan varietas jagung berbiji kuning dengan nama 

Srikandi Kuning. Srikandi putih dengan potensi hasil 8,09 ton per ha berkadar 

protein 10,44%, lisin 0,41 % dan triptofan 0,09%. Srikandi Putih cocok ditanam di 

dataran rendah dan menengah dengan ketinggian tempat kurang dari 700 m dari 

permukaan laut (Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2004).

Upaya untuk meningkatkan kadar protein biji jagung adalah dengan 

memanfaatkan efek xenia. Efek xenia itu sendiri adalah dapat diartikan sebagai efek 

polen dari tetua jantan dari persilangan jantan dengan betina yang berkembang pada

biji (Bullant dan Gallais, 1998). Xenia pertama kali diperkenalkan oleh Focke tahun 

1881 sebagai polen dari sumber lain yang mempengaruhi karakteristik biji setelah 

pembuahan. Betapa pun sebagian besar spesies adalah tanaman kawin silang, 

terutama pada tanaman agronomi, perkembangan genetik dari bunga betina lebih 

diperhatikan dan menjadi faktor penentu pembentukan hasil biji dan komponen hasil 

(Weingartner, 2002).

W
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Dari uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian bagaimana pengaruh efek 

xenia terhadap kadar protein dan produksi tanaman jagung dan produksi biji jagung.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek xenia pada persilangan antara

jagung Surya dengan Srikandi Putih terhadap karakter biji

C. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dari penelitian ini adalah diduga bahwa persilangan 

antara jagung Surya dengan jagung Srikandi Putih mengakibatkan perbedaan 

karakter biji dibandingkan dengan selfing.

r
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